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ABSTRACT 
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A) MARVIN WIJAYA (115210460) 

B) THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL ORIENTATION AND 

MARKET ORIENTATION ON BUSINESS PERFORMANCE 

MEDIATED BY ABSORTIVE CAPACITY IN SANTA MARKET 

CULINARY MICRO SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES 

C) XVI + 109 pages , 2024, 28 tables , 13 pictures , 12 attachments 

D) Entreprenurship 

E) Abstract : Culinary MSMEs have great potential in supporting the 
local economy because they are able to create jobs and improve 
people's welfare. However, the sector also faces various challenges in 
improving business performance, including fierce competition, limited 
innovation, and market access. This study aims to analyze the 
contribution of entrepreneurial orientation and market orientation to 
the performance of culinary MSMEs, as well as to examine the role of 
mediating absorptive capacity in these relationships. Data was 
collected through an online questionnaire to 40 MSME owners or 
managers using purposive sampling techniques as part of non-
probability sampling. Data analysis was carried out using the PLS-
SEM method through SmartPLS 4 software. The results of the study 
show that market orientation has a positive and significant influence 
on the business performance of culinary MSMEs, emphasizing the 
importance of understanding the market to increase competitiveness. 
On the other hand, entrepreneurial orientation has a positive but not 
significant influence on business performance, either directly or 
through the mediation of absorptive capacity. Furthermore, the 
influence of entrepreneurial orientation mediated by absorptive 
capacity actually shows an insignificant negative relationship. These 
findings show that, although market orientation is important, the 
influence of entrepreneurial orientation on business performance may 
be influenced by external factors or the internal capacity of MSMEs. 
This research provides important insights for business actors and 
policymakers to focus on improving market-based strategies and more 
effective management of absorptive capacity. 

Keywords : MSMEs,Entrepreneurial Orientation,Market 
Orientation,Absortive Capacity,,Business Performance. 
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A) MARVIN WIJAYA (115210460) 

B) PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN ORIENTASI 
PASAR TERHADAP KINERJA USAHA DENGAN DIMEDIASI 
KAPASITAS ABSORPTIF PADA UMKM KULINER PASAR SANTA 

C) XVI+ 109 halaman, 28 tabel, 13 gambar, 12 lampiran 

D) Kewirausahaan  

E) Abstrak : UMKM kuliner memiliki potensi besar dalam mendukung 
perekonomian lokal karena mampu menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, sektor ini juga 
menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kinerja usaha, 
termasuk persaingan yang ketat, keterbatasan inovasi, dan akses pasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi orientasi 
kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja UMKM kuliner, serta 
menguji peran mediasi kapasitas absorptif dalam pengaruh tersebut. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner daring kepada 40 pemilik atau pengelola 
UMKM dengan teknik purposive sampling sebagai bagian dari non-
probability sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-
SEM melalui perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja usaha UMKM kuliner, menegaskan pentingnya pemahaman pasar 
untuk meningkatkan daya saing. Sebaliknya, orientasi kewirausahaan 
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja usaha, 
baik secara langsung maupun melalui mediasi kapasitas absorptif. Lebih 
lanjut, pengaruh orientasi kewirausahaan yang dimediasi oleh kapasitas 
absorptif justru menunjukkan pengaruh negatif yang tidak signifikan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun orientasi pasar penting, 
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha mungkin 
dipengaruhi oleh faktor eksternal atau kapasitas internal UMKM. Penelitian 
ini memberikan wawasan penting bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan 
untuk fokus pada peningkatan strategi berbasis pasar serta pengelolaan 
kapasitas absorptif yang lebih efektif. 

Kata Kunci : UMKM,Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Kapasitas 
Absorptif, Kinerja usaha. 
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1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Kinerja UMKM penting untuk diperhatikan oleh setiap pelaku 

usaha. UMKM diketahui telah menopang perekonomian Indonesia saat 

krisis moneter pada tahun 1998. UMKM terdapat daya tahan yang baik 

ketika mengalami krisis moneter pada masa tersebut. UMKM dapat 

memutar roda ekonomi Indonesia dari ancaman banyaknya 

pengangguran Karunia dan Setiawan, (2020). Krisis moneter 

merupakan krisis keuangan suatu negara yang menjadi suatu kendala 

untuk negara untuk bertumbuh pada sisi ekonomi. Oleh karena itu, 

terdapat kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk mempertahankan 

kinerja usaha mereka demi memastikan keberlanjutan bisnis dan 

kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi. Strategi 

inovasi, manajemen risiko, dan adaptasi terhadap perubahan pasar 

menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan ekonomi 

global. Heenkenda et al. (2022). 

UMKM berperan penting dalam menopang perekonomian, 

terutama saat krisis moneter tahun 1998. Selain mendorong kreativitas, 

UMKM yang dikelola dengan baik akan terus mengembangkan unsur-

unsur tradisi dan kebudayaan lokal. Disamping itu, UMKM juga 

berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dengan menciptakan 

lapangan kerja baru guna menekan jumlah pengangguran di Indonesia. 

Sebagai kegiatan yang padat karya, UMKM lebih banyak 

menggunakan tenaga manusia dari pada mesin dalam proses 

pembangunan. 
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Javier, (2022) mengungkapkan bahwa berdasarkan data BPS 

dilaporkan bahwa pada Februari 2022, sebanyak 8,40 juta orang 

Indonesia mengalami pengangguran. Angka ini mewakili 5,83% dari 

total penduduk usia kerja yang mencapai 208,54 juta jiwa. Tabel 1.1 

memberikan gambaran rinci mengenai fluktuasi angka pengangguran 

dalam kurun waktu empat tahun terakhir yaitu pada Februari 2019 – 

Februari 2022. 

Tabel 1.1 

Tingkat Pengangguran Indonesia (Dalam Persentase) 

 

Februari 

2019 

Agustus 

2019 

Februari 

2020 

Agustus 

2020 

Februari 

2021 

Agustus 

2021 

Februari 

2022 

4,98% 5,23% 4,94% 7,07% 6,26% 6,49% 5,83% 

Sumber : Diolah oleh Penulis dari data.tempo.co 

 

Data pada tabel menunjukkan adanya sedikit penurunan pada 

tingkat pengangguran Indonesia dari periode sebelumnya, yaitu 

Agustus 2021 yang mencapai 6,49%. Walaupun demikian, angka ini 

masih tergolong tinggi jika dibandingkan dengan kondisi sebelum 

pandemi Covid-19, yakni 4,98% pada Februari 2019 dan 5,23% pada 

Agustus 2019. Penelitian Abidin dan Masruroh, (2022) 

mengungkapkan fakta menarik bahwa sekitar 14% dari total 

pengangguran dengan tingkat pengangguran terbuka 5,83% merupakan 

lulusan diploma dan sarjana (S1). 

Diperlukan adanya usaha yang nyata agar jumlah pengangguran 

tersebut dapat berkurang dengan cara melakukan kegiatan UMKM 

yang otomatis akan menyediakan lapangan kerja baru bagi para 

pengangguran tersebut. Sektor UMKM dapat berfungsi sebagai wadah 

bagi penyerapan tenaga kerja, khususnya bagi masyarakat yang sedang 

mencari pekerjaan atau mengalami pengangguran. Sri Nurganingsih, 

(2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa UMKM kuliner 
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merupakan sektor yang paling berhasil bangkit pasca pandemi Covid-

19. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan Menteri Koperasi dan UKM 

Teten Masduki dalam acara PT Lautan Natural Krimerindo. 

UMKM kuliner merupakan sektor yang memiliki peran sangat 

krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia. 

Dengan kontribusinya yang signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) ekonomi kreatif nasional, sektor ini menjadi pendorong 

utama perekonomian kreatif di tanah air. Pada tahun 2020, data dari 

Kemenparekraf menunjukkan bahwa sektor UMKM kuliner terbukti 

memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap perekonomian 

kreatif Indonesia, dengan nilai tambah sebesar Rp 455,44 triliun atau 

sekitar 41% dari total PDB sektor tersebut yang mencapai Rp 1.134 

triliun. Selain itu, sektor ini juga berperan penting dalam menyerap 

tenaga kerja, dengan mempekerjakan sekitar 9,5 juta orang. Menurut 

Uno, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, keberadaan pelaku 

UMKM kuliner sangatlah penting untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi serta peningkatan lapangan kerja di Indonesia Agmasari, 

(2021). Ekspansi usaha melalui pembukaan cabang baru merupakan 

salah satu cara efektif untuk memaksimalkan kinerja sektor ini dan 

meningkatkan serapan tenaga kerja di masyarakat. 

Sejak awal tahun 2022, UMKM di Indonesia dihadapkan 

dengan berbagai tantangan yang mempengaruhi kelangsungan usaha 

mereka. Salah satu masalah utama adalah kenaikan harga sejumlah 

barang yang berdampak pada peningkatan ongkos produksi. Di tengah 

persaingan yang ketat, banyak pelaku UMKM merasa terpaksa 

menahan diri untuk tidak menaikkan harga jual produk, meskipun biaya 

produksi meningkat. Selain itu, kesulitan dalam memperoleh kemasan 

berkualitas dengan harga yang terjangkau semakin memperumit 

keadaan. Akibatnya, beberapa pelaku UMKM terpaksa menggunakan 

kemasan yang lebih murah namun kualitasnya di bawah standar. 

Kenaikan biaya bahan bakar juga menjadi tantangan besar karena biaya 
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operasional, baik untuk produksi maupun transportasi, semakin mahal. 

Bahan bakar yang mahal menambah beban pelaku UMKM dalam 

mengendalikan pengeluaran Hasan, (2021). 

Di tengah tantangan yang dihadapi oleh UMKM, sektor kuliner 

tetap menjadi salah satu bidang usaha yang terus diminati masyarakat. 

Meskipun pelaku UMKM kuliner harus bersaing ketat, sektor ini 

dianggap memiliki daya tarik tersendiri karena kebutuhan akan 

makanan tidak akan pernah surut. Makanan merupakan kebutuhan 

dasar manusia, dan permintaan terhadap makanan siap konsumsi terus 

meningkat seiring dengan peningkatan kesejahteraan dan kesibukan 

masyarakat. Menurut Solagracia, (2020) pelaku usaha yang 

menerapkan strategi tepat dalam menghadapi persaingan dan berfokus 

pada pelayanan pelanggan dapat menciptakan nilai tambah yang 

menarik bagi konsumen. Gaya hidup modern yang menuntut 

kepraktisan membuat masyarakat cenderung memilih makanan siap 

saji, sehingga produk kuliner UMKM memiliki potensi besar untuk 

tetap bertahan dan berkembang di pasar. 

Konsep pasar sebagai wadah pertukaran barang serta jasa guna 

mencukupi kebutuhan hidup setiap hari telah ada sejak zaman dulu. 

Sebelum munculnya sistem mata uang, masyarakat lebih mandiri 

dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya. Aktivitas perdagangan saat 

itu umumnya dilakukan di hari – hari tertentu. Ketika uang mulai 

diterima oleh masyarakat sebagai alat tukar yang resmi dalam hal jual 

beli, pengelolaan pasar pun diambil alih oleh pemerintah melalui 

lembaga yang disebut Dinas Pasar. Pasar jenis ini sering disebut pasar 

tradisional dikarenakan merupakan evolusi dari pasar yang sebelumnya 

diadakan secara tradisional pada hari-hari tertentu sesuai jadwal 

pasaran. Pasar tradisional merupakan lokasi tempat berlangsungnya 

kegiatan jual beli yang telah diformalkan dan dikelola secara resmi oleh 

Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Di pasar ini, aktivitas perdagangan 

berlangsung dengan dukungan sarana yang sederhana dan fasilitas yang 
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disediakan hanya sebatas memenuhi kebutuhan dasar kenyamanan bagi 

penjual ataupun bagi pembeli. Pasar-pasar ini dikategorikan 

berdasarkan skala cakupan dan fungsinya, yang meliputi pasar 

regional, pasar kota, pasar wilayah, dan pasar lingkungan. 

Orientasi kewirausahaan adalah sebuah faktor krusial yang bisa 

meningkatkan kinerja dan keberhasilan sebuah usaha. Majdouline et al. 

(2020). Orientasi kewirausahaan merujuk pada serangkaian tindakan 

proaktif yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengeksplorasi peluang pasar yang potensial Ali et 

al. (2020). Perusahaan yang fokus pada kegiatan eksplorasi, yang 

mengarah pada proses berorientasi kewirausahaan yang ditunjukkan 

dengan daya inovasi yang tinggi, bertindak proaktif dan berani 

mengambil risiko yang tinggi, akan membentuk struktur organisasi 

yang sepenuhnya baru, melakukan restrukturisasi pasar untuk 

mengoptimalkan manfaat yang dapat diperoleh, serta meningkatkan 

daya saing perusahaan Ali et al. (2020). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketika pelaku UMKM mampu meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berinovasi, bertindak secara proaktif, dan mengambil 

risiko dengan lebih efektif, usaha yang mereka jalankan akan lebih 

berpeluang untuk mencapai keunggulan kompetitif dan berkontribusi 

secara signifikan terhadap pencapaian kinerja usaha yang baik secara 

berkesinambungan Ali et al( 2020). 

Kiyabo dan Isaga, (2020) menyoroti bahwa orientasi 

kewirausahaan (entrepreneurial orientation) berperan penting dalam 

peningkatan kinerja UKM, terutama melalui penerapan inovasi dan 

keberanian dalam pengambilan risiko. Orientasi kewirausahaan tidak 

hanya membantu menciptakan keunggulan kompetitif, tetapi juga 

secara signifikan berkontribusi pada peningkatan performa usaha. Hal 

serupa diungkapkan oleh Fan et al. (2021) dalam studi mereka terhadap 

423 pemilik dan manajer UMKM di Pakistan, yang berada dalam daftar 

otoritas pengembangan UMKM setempat. Penelitian tersebut 
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memperkuat temuan sebelumnya dengan adanya bukti bahwa orientasi 

kewirausahaan mempunyai dampak yang positif dan juga signifikan 

terhadap kinerja bisnis. 

Selain orientasi kewirausahaan, bahwa orientasi pasar dari 

perspektif manajer, tenaga penjualan, dan pelanggan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan di berbagai tingkat Thomas. & Dawn, 

(2019). Pelaku usaha yang menguasai orientasi pasar akan 

menggunakan informasi pasar untuk mencukupi keperluan pelanggan 

di masa kini ataupun di masa depan sehingga dapat menghadapi 

pesaing dengan strategi yang telah dirancang oleh pelaku usaha 

Thomas. & Dawn, (2019). Orientasi pasar merupakan suatu pendekatan 

strategis yang dilakukan perusahaan untuk mengidentifikasi 

karakteristik pasar dan memanfaatkannya sebagai landasan dalam 

perumusan strategi bisnis. Thomas. & Dawn, (2019). 

Wach et al. (2020) pada penelitiannya terhadap 220 pelaku ukm 

di Polandia, mengungkapkan bahwa penguatan orientasi pasar secara 

konsisten dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian 

kinerja usaha yang lebih unggul. Selain itu, penelitian ini juga 

membahas secara mendalam empat dimensi utama dari orientasi 

kewirausahaan, yaitu pengambilan risiko, tindakan proaktif, agresivitas 

dalam bersaing, serta otonomi. Setiap dimensi ini berkontribusi secara 

signifikan dalam mendorong peningkatan kinerja usaha, baik secara 

individual maupun kolektif. Wach et al. (2020). 

Kapasitas absorptif juga dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Menurut Vincent dan Zakkariya, (2021), kapasitas absorpsi merujuk 

pada kemampuan pelaku usaha dalam menjelajahi, memahami, 

mengolah, serta mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dari 

sumber eksternal ke dalam kegiatan usaha mereka. Konsep kapasitas 

absorp ini dianalisis melalui tiga dimensi utama, yaitu pembelajaran 

eksplorasi, pembelajaran transformatif, dan pembelajaran eksploitasi 

Vincent dan Zakkariya, (2021). Dengan demikian, kapasitas absorptif 
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dipandang sebagai strategi penting bagi perusahaan dalam 

mengidentifikasi, memperoleh, dan memanfaatkan pengetahuan 

eksternal untuk mendorong peningkatan kinerja UMKM Vincent dan 

Zakkariya, (2021). 

Sektor UMKM mendapatkan perhatian yang besar dari para 

peneliti, mengingat peran strategisnya dalam menopang perekonomian 

Indonesia, terutama saat menghadapi krisis moneter pada tahun 1998. 

Pada masa tersebut, UMKM terbukti mampu menjadi tulang punggung 

perekonomian yang tetap bertahan di tengah gejolak ekonomi. Selain 

itu, keberadaan UMKM dinilai sangat penting dalam membantu 

menurunkan angka pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia, 

dengan menciptakan lapangan kerja serta peluang usaha yang 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara luas. 

Fenomena masalah yang terjadi di Pasar Santa yaitu banyak 

pedagang yang mengalami penurunan daya jual. Hal ini mengakibatkan 

kios harus tutup karena penjual tidak mampu membayar biaya 

operasional.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan sebelumnya, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam skripsi ini 

yang berjudul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi 

Pasar terhadap Kinerja Usaha dengan Dimediasi Kapasitas 

Absorptif pada UMKM Pasar Santa” 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah 

disampaikan, terdapat empat poin utama yang menjadi identifikasi 

masalah, yaitu sebagai berikut : 

a. Beberapa UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai 

hambatan yang berasal dari faktor eksternal maupun internal, 

yang mempengaruhi kelangsungan dan perkembangan usaha 

mereka. 

b. Banyak pelaku usaha kuliner yang memiliki keterbatasan dalam 

hal pengetahuan, sehingga diperlukan penerapan orientasi 

kewirausahaan yang lebih matang agar mereka dapat menjalankan 

usaha dengan lebih efektif dan sukses. 

c. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha di 

antaranya adalah orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan 

kapasitas absorptif, yang masing-masing memiliki peran penting  

dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

d. Minimnya penerapan orientasi pasar menyebabkan 

ketidaksesuaian pasar dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen, yang pada gilirannya mengarah pada kesamaan 

dengan kompetitor lain dan berkontribusi terhadap penurunan 

kinerja usaha UMKM. 
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3. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan ruang lingkup dalam 

penelitian ini, fokus penelitian diarahkan untuk mengkaji permasalahan 

yang meliputi hal-hal berikut : 

a. Masalah terkait orientasi kewirausahaan UMKM dibatasi hanya 

dibahas dari aspek Creativity (Kreatifitas), Couragesness 

(Keberanian), Proactivity (Proaktivitas), Readliness 

(Kesiapan), Agresiveness (Agresivitas), Autonomy (Otonomi).  

b. Masalah yang berkaitan dengan orientasi pasar UMKM yang 

hanya membahas aspek Responsiveness (Responsivitas), 

Costumer Engagement (Keterlibatan Pelanggan), Market 

Identification (Identifikasi Pasar). 

c. Masalah terkait kapasitas absorptif dibatasi hanya dibahas dari 

aspek Routine (Rutinitas), Knowledge Aqusition (Akuisisi 

Pengetahuan), Knowledge Exploitation (Pemanfaatan 

Pengetahuan). 

d. Masalah terkait kinerja usaha UMKM dibatasi hanya dibahas 

dari aspek Customer Retention (mempertahankan pelanggan), 

Product Innovation (Inovasi Produk), Sales Optimization 

(Memaksimalkan Penjualan). 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 

batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

usaha UMKM kuliner Pasar Santa? 

b. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha 

UMKM kuliner di Pasar Santa? 

c. Apakah kapasitas absorptif berpengaruh terhadap kinerja usaha 

UMKM kuliner di Pasar Santa? 

d. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kapasitas absorptif UMKM kuliner di Pasar Santa? 

e. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kapasitas 

absorptif UMKM kuliner di Pasar Santa? 

f. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

usaha dengan dimediasi oleh kapasitas absorptif UMKM 

kuliner di Pasar Santa? 

g. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha 

dengan dimediasi oleh kapasitas absorptif UMKM kuliner di 

Pasar Santa? 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian, yakni sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha UMKM kuliner di Pasar Santa. 

b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

usaha UMKM kuliner di Pasar Santa.  

c. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas absorptif terhadap 

kinerja usaha UMKM di kuliner di Pasar Santa.  

d. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kapasitas absorptif UMKM kuliner di Pasar Santa. 

e. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kapasitas 

absorptif UMKM kuliner di Pasar Santa. 

f. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha dengan dimediasi oleh kapasitas absorptif 

UMKM kuliner di Pasar Santa. 

g. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

usaha dengan dimediasi oleh kapasitas absorptif UMKM kuliner 

di Pasar Santa. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian memberikan dua manfaat utama, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi rujukan 

penting bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam bidang 

kewirausahaan, terutama bagi mahasiswa S1 yang mengambil 

konsentrasi kewirausahaan yang hendak meneliti pengaruh 

orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan kapasitas absorptif 

terhadap kinerja usaha. 

b. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan 

pengetahuan bagi pelaku UMKM maupun calon pelaku usaha 

untuk dapat memaksimalkan kinerja usaha itu sendiri melalui 

orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan kapasitas absorptif. 
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